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ABSTRAK

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, AUDIT REPORT LAG, DAN DEBT DEFAULT
TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN DENGAN REPUTASIAUDIT
SEBAGAI VARIABEL MODERASI
(Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017 - 2022)

Oleh:
Vicky Su

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial distress. audit report lag dan
debt default terhadap opini audit going concern dengan reputasi audit sebagai variabel
moderasi. Sampel penelitian ini menggunakan perusahaan sektor energi yang terdaflar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017 - 2022, Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 156 sampel yang
ditentukan dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi logistik dengan SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa
financial distress dan audit report lag tidak berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit
going concern, sedangkan debt default berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit
going concern. Reputasi audit tidak mampu memoderasi pengaruh financial distress. audit
report lag dan debt default terhadap opini audit going concern.

Kata Kunci: Financial Distress. Audit Report Lag. Debt Default, Reputasi Audit, dan Opini
Audit Going Concern
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS, AUDIT REPORT LAG, AND DEBT
DEFAULT ON GOING CONCERN OPINION WITH AUDIT REPUTATION AS A
MODERATION VARIABLE
(Study in Energy Sector Companies Listed on The Indonesia Stock Exchange in2017 -
2022)

By:
Vicky Su

This study aims to analyze the effect of financial distress. audit report lag and debt default on
going concern opinion with audit reputation as a moderate variable. The sample for this study
is energy sector companies that listed on the Indonesia Stock Exchange for 2017 = 2022. The
number of research sample is 156 samples determined by the purposive sampling method. The
data analysis technique used is analysis logistic regression with SPSS ver 26. Based on the
research results shows that financial distress and audit report lag has no effect on going
concern opinion. while debt default have a posinve effect on going concern opinion. Audit
reputation is not able to moderate the effect of financial distress, audit report lag. and debt
default on going concern opinion.

Keywords: Financial Distress, Audit Report Lag. Debt Default, Audit Reputation. and Going
Concern Opinion
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada beberapa tahun belakangan ini, perusahaan publik gencar
memanfaatkan pasar modal sebagai sarana pembiayaan, agar para pemegang saham
ingin menanamkan modal ke perusahaannya. Dalam meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modal ke perusahaan, pihak investor memerlukan
laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan media bagi setiap perusahaan
dalam menyampaikan kinerja perusahaan kepada investor. Laporan keuangan juga
bermanfaat untuk pengambilan keputusan antara perusahaan, pemegang saham
maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan. Dana yang diperoleh untuk sebuah
perusahaan didapat dari para investor yang ingin menanamkan dana dalam jangka
panjang. Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam Standar Akuntansi
Keuangan Nomor 1, laporan keuangan adalah sebuah proses pelaporan yang
terstruktur yang mencakup elemen-elemen seperti neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan, catatan-catatan, dan laporan-laporan lain yang
mencakup penjelasan-penjelasan yang merupakan bagian dari laporan keuangan.
Dalam PSAK (2021:1), tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan
informasi mengenai kinerja perusahaan dan posisi keuangan, serta laporan arus kas,
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan.

Sesuai dengan PSAK 1 Tahun 2017, laporan keuangan mempunyai

karakteristik mudah dipahami, relevan, materialitas, andal, penyajian jujur,



substansi mengungguli dokumen, netral, dapat dipertimbangkan dengan sehat dan
dapat dibandingkan, tepat waktu dan seimbang antara biaya dan manfaatnya.
Perusahaan membutuhkan auditor independen untuk melakukan pemeriksaan
keuangan agar tercapainya karakteristik keuangan yang sesuai dengan standar.
Menurut Carolina & Rahardjo (2012), auditor independen merujuk kepada akuntan
publik yang memiliki sertifikasi atau Kantor Akuntan Publik yang melakukan audit
terhadap perusahaan, baik yang bersifat komersial maupun non-komersial. Tugas
utama akuntan publik ini adalah memberikan evaluasi mengenai kesesuaian laporan
keuangan sehingga para pemakai laporan keuangan dapat menggunakan informasi
tersebut sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam konteks
laporan keuangan, diperlukan opini dari seorang auditor dengan maksud agar
auditor dapat memberikan evaluasi mengenai kesesuaian laporan keuangan suatu
perusahaan. Perusahaan yang menghadapi masalah selama menjalankan operasinya
akan menjadi objek audit sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh
auditor.

Opini audit going concern memiliki nilai yang signifikan bagi investor dan
pihak yang menggunakan laporan keuangan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan investasi. Oleh karena itu, opini audit going concern dapat memiliki
dampak yang bervariasi bagi perusahaan, seperti kesulitan keuangan yang
mengarah pada potensi kebangkrutan, masalah hukum, pergantian auditor, dan
bahkan dampak terhadap perusahaan yang sebelumnya telah menerima opini audit.
Menurut Mutchler (1985), auditor cenderung percaya bahwa perusahaan yang

memiliki skala besar memiliki kapasitas untuk mengatasi masalah finansialnya,



sehingga seringkali perusahaan besar tidak menerima opini audit going concern. Di
sisi lain, perusahaan yang memiliki skala lebih kecil lebih sering diberikan opini

audit going concern oleh auditor.

Gambar 1. Tren Perusahaan Delisting Tahun 2017 - 2022

Tren Perusahaan Delisting Tahun 2017 - 2022

35
3
2.5
2
15
1
AT .
0
2017 2018 2019 2020 2021 2022
B Farmasi M Properti & Real Estate
Industri Dasar & Kimia Aneka Industri
B Pertambangan B Perdagangan, Jasa dan Investasi
M Keuangan M Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi

Sumber: www.idx.co.id

Perusahaan sektor energi di Indonesia merupakan salah satu sektor yang
menopang pembangunan ekonomi dan mempunyai peran dalam menyediakan dan
mengelola sumber daya di negara. Pada tahun 2023, tren energi baru terbarukan
(EBT) meningkat sehingga permintaan energi (tambang) baik dalam maupun luar
negeri (ekspor dan impor) tetap tinggi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Agustina (2020), dinyatakan bahwa perusahaan sektor energi yang berada di
Indonesia dalam kurun waktu enam (6) tahun kebelakang terdapat beberapa
perusahaan pertambangan yang awalnya tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)

harus mengalami delisting.


http://www.idx.co.id/

Delisting merupakan posisi dimana saham emiten di suatu perusahaan harus
dihapuskan dari daftar bursa efek karena dianggap mengalami kesulitan financial.
Pada tahun 2017, terjadi situasi pada sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang mengakibatkan delisting bagi tiga perusahaan, yaitu Berau
Coal Energy Tbk (BRAU), Permata Prima Sakti Tbk (TKGA), dan Citra Maharlika
Nusantara Corpora Thk (CPGT). Berau Coal Energy Tbk (BRAU) menghadapi
kendala internal berupa proses negosiasi restrukturisasi utang yang masih
berlangsung, sehingga perusahaan belum dapat menyampaikan laporan
keuangannya. Sementara itu, Permata Prima Sakti Tbk (TKGA), sebagai
perusahaan batubara, tercatat sebagai salah satu yang sering mengalami masalah,
khususnya terkait keterlambatan pelaporan laporan keuangan dan utang usaha.
Dinamika ini mencerminkan tantangan serius yang dihadapi oleh sektor energi pada
periode tersebut, dengan dampak signifikan terhadap status perusahaan di pasar
saham dan kesehatan keuangan mereka.

Dalam penelitian Putri & Challen (2021), tercantum bahwa PT. Bara Jaya
Internasional Tbk (ATPK) pada tahun 2019 mengalami delisting karena dianggap
perusahaan tidak dapat mempertahankan financial (going concern). Penyebab
perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan umum dan migas, pembangkit
tenaga listrik dan perkebunan kelapa sawit ini delisting adalah perusahaan
mengalami kerugian. Pada periode Januari — Juni 2019, perusahaan ATPK tidak
mencatat penjualan dengan mencatat kerugian senilai Rp58,28 Miliar. Pada akhir
tahun 2019, PT . Bara Jaya Internasional Tbk (ATPK) mengalami defisit mencapai

Rpl1,11 Triliun. Berdasarkan fenomena yang terjadi, dapat ditarik kesimpulan



bahwa opini audit going concern sangat penting sehingga harus segera dipublikasi
dengan fungsi mempercepat upaya penyelamatan perusahaan.

Lalu di tahun berikutnya, PT. Borneo Lumbung Energi dan Metal Tbhk
(BORN) juga harus mengalami delisting dari Bursa Efek Indonesia karena masalah
financial distress. Selain itu, dijelaskan juga dalam penelitian Widyastuti &
Efrianti (2021) masih ditemukan auditor yang tidak dapat memberikan opini audit
going concern kepada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial
distress). Hal ini menjadi sangat fatal jika terjadi karena ada pihak yang akan
mengalami kerugian antara lain stakeholder dan principal.

Selain financial distress, keterlambatan dalam melaporkan laporan keuangan
(report lag) juga menjadi masalah dalam perusahaan sektor energi subsektor
pertambangan di Indonesia. Sekitar 88 perusahaan sub sektor pertambangan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 mengalami
keterlambatan melaporkan laporan keuangan. Tentunya dalam keterlambatan
pelaporan laporan keuangan terdapat denda yang harus dibayar tetapi PT. Atlas
Resources Tbk (ARII), PT. Garda Tujuh Buana Thk (GTBO), PT. Borneo Olah
Sarana Sukses Tbk (BOSS), PT. Eksploitasi Energy Indonesia Tbk (CNKO), PT.
Trada Alam Minera Tbk (TRAM) dan PT. Sugih Energy Tbk (SUGI) belum
membayar dendanya. Bahkan pada tahun 2018 dan 2020, PT. Sugih Energy Tbk
(SUGI) terus menerus mengalami keterlambatan dalam melakukan pelaporan
laporan keuangan. Bursa Efek Indonesia (BEI) telah memberi sanksi senilai Rp500
juta serta penghentian sementara perdagangannya (www.idx.co.id). Laporan

keuangan yang disajikan dengan tepat waktu dipercaya akan memberikan



peningkatan kepercayaan dan meningkatkan reputasi perusahaan di hadapan
investor.

Financial distress merujuk kepada fase atau situasi di mana kondisi keuangan
suatu perusahaan mengalami penurunan sebelum mencapai tahap kebangkrutan
atau likuidasi (H. D. Platt et al., 1995). Jika perusahaan dibiarkan terjerumus dalam
financial distress, maka perusahaan dapat berisiko mengalami kebangkrutan, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi berbagai pihak seperti pemegang saham,
stakeholder, dan bahkan perusahaan itu sendiri. Informasi mengenai financial
distress dapat menjadi sangat berharga bagi perusahaan, karena dapat membantu
dalam mengantisipasi krisis keuangan hingga tingkat bangkrut, serta dapat
meningkatkan Kinerja perusahaan (Trisanti, 2020).

Audit report lag merujuk pada periode waktu yang diperlukan dari akhir
tahun fiskal perusahaan hingga tanggal penerbitan laporan auditor. Sering kali,
audit report lag dijadikan sebagai indikator untuk mengukur ketepatan waktu
dalam penyampaian laporan keuangan. Di negara-negara berkembang seperti
Indonesia, laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal Pasal 86 ayat (1),
perusahaan publik diwajibkan untuk secara berkala melaporkan laporan
keuangannya kepada publik. Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 juga
mengatur bahwa perusahaan publik dan emiten harus melaporkan laporan keuangan
sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditetapkan yaitu di bulan April.
Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan dapat mengakibatkan

kurangnya informasi yang tersedia bagi para stakeholder. Hal ini disebabkan oleh



perbedaan dalam jadwal penerbitan antara laporan audit dan laporan keuangan,
yang menciptakan selang waktu yang disebut sebagai audit report lag.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) yang dibuat pada tahun 2016 tidak
lagi dipakai untuk sementara waktu karena adanya pandemi COVID-19 yang
menyerang seluruh dunia bahkan Indonesia. Pandemi COVID-19 mengakibatkan
rencana audit seperti pengumpulan bukti dalam pemberian opini menjadi terkendala
karena adanya social distancing dan work from home yang diterapkan oleh
pemerintah. Kendala yang disebabkan pandemi COVID-19 ini membuat laporan
keuangan akan menyebabkan keterlambatan pelaporan. Hal ini membuat pihak
OJK mengumumkan peraturan baru mengenai pemberian kelonggaran batas waktu
penyampaian laporan dan pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
dengan menambahkan 2 bulan batas waktu pelaporan laporan keuangan tahun
periode 2019 dari batas waktu sebelumnya melalui siaran pers Nomor
18/DHMS/OJK/111/2020. Dilihat bahwa pandemi COVID-19 tidak berhenti hingga
2020 saja tetapi terus berlanjut hingga 2021 maka OJK kembali memberi
kelonggaran dalam penyampaian laporan keuangan yang diterbitkan pada surat
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor S-30/D.04/2021 Tahun 2020. Pada tahun
2023, OJK membuat kebijakan dalam surat Nomor Kep-00057/BEI/03-2023 yang
berisi pencabutan kebijakan relaksasi batas waktu penyampaian laporan keuangan
dan laporan tahunan perusahaan tercatat dan penerbit. Dengan keputusan ini maka
regulasi batas waktu penyampaian laporan keuangan kembali ke bulan April.

Debt default merupakan situasi ketika peminjam, dalam hal ini perusahaan,

gagal memenuhi kewajiban pembayaran utang pokok dan/atau bunga pada tanggal



jatuh tempo yang telah ditetapkan (Tinambunan, 2019). Perusahaan dengan jumlah
utang yang sudah sangat besar dapat mengganggu jalannya kelangsungan
operasional perusahaan karena aliran kas perusahaan digunakan untuk membayar
utang perusahaan. Kegagalan peminjam, dalam hal ini perusahaan, dalam
membayar utang dan bunga sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan
akan berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Suharsono, 2018).
Jumlah utang perusahaan menjadi salah satu alat pengukur yang digunakan oleh
auditor dalam memeriksa kesehatan keuangan suatu perusahaan. Jumlah utang
perusahaan adalah salah satu indikator yang digunakan oleh auditor untuk menilai
kesehatan keuangan perusahaan. Jika peminjam tidak mampu memenuhi kewajiban
pembayaran utang dan bunga sesuai dengan tanggal jatuh tempo, kreditur dapat
memberikan status default, yang mengindikasikan bahwa perusahaan mungkin
akan menghadapi risiko kebangkrutan.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil variabel moderasi yaitu reputasi
audit. Reputasi audit mengacu pada pencapaian dan kepercayaan masyarakat yang
diperoleh oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) berdasarkan reputasi besar yang
dimilikinya. Reputasi audit dibagi menjadi dua kategori, yaitu Big Four dan Non
Big Four. Anggani etal., (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan
jasa auditor dari Big Four dengan cakupan internasional cenderung memiliki
laporan yang lebih berkualitas karena mereka mendapat pengakuan internasional,
pelatihan auditor yang baik, serta melalui proses peer review. Kualitas audit dapat
dipengaruhi oleh faktor seperti waktu penyelesaian laporan dan opini yang

diberikan oleh auditor dalam menyusun opini audit going concern. Kantor Akuntan



Publik dengan jangkauan internasional umumnya memiliki pengalaman yang lebih
baik dalam menyelesaikan audit tepat waktu, sehingga mereka cenderung tidak
mengalami keterlambatan dalam penerbitan laporan audit. Dari perspektif opini
going concern, opini yang diberikan oleh auditor harus konsisten dengan hasil
tinjauan yang telah dilakukan. Jika opini yang diberikan tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya dari perusahaan klien, reputasi KAP tersebut dapat tercoreng dan
berdampak merugikan bagi para stakeholder dan pengguna laporan keuangan
lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya variabel financial distress, audit
report lag dan debt default terhadap opini audit going concern masih terdapat
inkonsistensi hasil. Studi dengan variabel serupa seperti yang diteliti oleh Wijoyo
& Simbolon (2022), menyimpulkan bahwa financial distress tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Di sisi lain, penelitian yang
dilakukan oleh Qintharah (2020) menemukan bahwa financial distress memiliki
pengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Sementara itu, hasil penelitian
yang dilakukan oleh Gani Damanhuri & Dwiana Putra (2020) menunjukkan bahwa
financial distress memiliki pengaruh positif terhadap opini audit going concern.

Keterlambatan dalam penyampaian laporan audit, yang dikenal sebagai audit
report lag, dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan baik dari perusahaan
maupun publik terhadap Kantor Akuntan Publik (KAP). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati & Darsono (2022) dan Margaretha & Hutabarat (2020)
menunjukkan bahwa audit report lag memiliki pengaruh positif terhadap

pemberian opini audit going concern. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh



Simamora & Hendarjatno (2019) menyimpulkan bahwa lamanya audit report lag
tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.

Gagalnya suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada
jadwal yang telah ditetapkan, sehingga status "default” diberikan, merupakan faktor
tambahan yang dapat memengaruhi opini audit going concern. Studi sebelumnya
yang dilakukan oleh Saputra dan Ketut Tanti Kustina (2018) dan Oktaviani &
Challen (2020) menyimpulkan bahwa debt default memiliki pengaruh positif
terhadap pemberian opini audit going concern. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Tinambunan (2019) dan Sugiharto et al., (2022) menyatakan bahwa
debt default tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap opini audit going
concern.

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Agustina (2020) dengan variabel
moderasi reputasi audit menunjukkan bahwa reputasi audit tidak memiliki dampak
signifikan pada pemberian opini audit going concern, dan sebaliknya, reputasi audit
justru memperlemah pengaruh dari debt default terhadap pemberian opini audit
going concern. Penelitian ini merupakan modifikasi dengan judul “Pengaruh Debt
default terhadap Opini Audit Going concern dengan Reputasi Audit sebagai
Variabel Moderasi” dengan studi kasus pada sektor manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel, sektor dan
tahun penelitian. Penelitian ini akan menambahkan variabel baru yaitu financial
distress dan audit report lag dengan memakai sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017 — 2022. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

oleh peneliti sebelumnya dan latar belakang yang ada, peneliti termotivasi untuk
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melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial distress, Audit report lag
dan Debt default Terhadap Opini Audit Going concern dengan Reputasi Audit
Sebagai pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2017 — 2022”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini
dirumuskan pada masalah berikut:

1. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap opini audit going concern
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI)?

2. Bagaimana pengaruh audit report lag terhadap opini audit going concern
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI)?

3. Bagaimana pengaruh debt default terhadap opini audit going concern pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)?

4. Apakah financial distress berpengaruh terhadap opini audit going concern
dengan reputasi audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor
energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)?

5. Apakah audit report lag berpengaruh terhadap opini audit going concern
dengan reputasi audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor

energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)?
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6.

Apakah debt default berpengaruh terhadap opini audit going concern
dengan reputasi audit sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor

energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka di dapat tujuan dari penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis bagaimana financial distress dapat mempengaruhi
opini audit going concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Untuk menganalisis bagaimana audit report lag dapat mempengaruhi opini
audit going concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Untuk menganalisis debt default dapat mempengaruhi opini audit going
concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Untuk menguji reputasi audit dapat memoderasi pengaruh financial distress
terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

Untuk menguji reputasi audit dapat memoderasi pengaruh audit report lag
terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor energi yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
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6. Untuk menguji reputasi audit dapat memoderasi pengaruh debt default
terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor energi yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya dan dapat menambah pengetahuan tentang akuntansi,
terutama mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi opini audit going
concern pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).

1.4.2.Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan pada faktor yang
mempengaruhi opini audit going concern terhadap perusahaan sektor energi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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